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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin merupakan bagian dari tata cara penulisan Arab
menjadi Latin. Sedangkan pedoman transliterasi Arab-Latin ini mengikuti Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Keterangan
Nama Huruf Latin
| Alif - Tidak
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta N[ Te
o Sa S Es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
: Ha H Ha (dengan titik di
atas)
& Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
3 Zal Zet (dengan titik di
atas)
g Ra R Er
3 Zai Z Zet
P Sin ) Es
P Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di
bawah)
2 Dad D De (dengan titik di
atas)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
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¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

G Qof Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

’ Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

2 Ha H Ha

. Hamzah y Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal Tunggal
Lambang berupa harakat:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A

| Kasrah I I

| Dammah U U

C. Vokal Rangkap
Lambang berupa gabungan antara harakat dan huruf:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al Adan |
6 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
S kaifa J#: haula
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D. Maddah

Maddah atau vokal panajang yang lambangnya berupa harakat dan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

« Fathah dan alif a a dan garis di atas

i dan garis di atas

=1

Kasrah dan ya

&

P Dammah dan a u dan garis di atas
OB mata
& rama
J2 grla

S8k yamiitu

E. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbiatah ada dua, pertama ta marbitah yang
berharkat fatiah, kasrah, dan dammah adalah (t). Kedua ta marbitah yang tidak
berharkat adalah (h). Kemudian pada kata yang akhirannya adalah ta marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata

tersebut terpisah, maka ta marbitah ditransliterasikan dengan ha (h), contoh:

Jub VI 23y : raudah al-atfal
lLaUﬂ\ ?\-1»&\ : al-madinah al-fadilah
LS - al-hikmah
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F. Konsonan Rangkap

Termasuk tanda syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan
(), dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf yang diberi
tanda syaddah, contoh:

\J) : rabbana L:"- - najjaina
G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 'J
(alif lam ma ‘rifah). Transliterasinya adalah al-, baik ketika diikuti dengan huruf

syamsiah maupun gamariah. Contoh:

il @l-syamsu 3‘)@\ - al-bildadu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Contoh:
5533\3 . ta’Murina 2&5& . Syai'un
I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

G141 - Anl al-kitab

g&\\ E\}} g} . Ftrahmatillah



ABSTRAK

Masyarakat desa Gapurat Barat merupakan bagian dari masyarakat secara
keseluruhan penduduka kecamatan Gapura, kabupaten Sumenep, Madura yang
memiliki tradisi khas sebagai ciri lokalitas. Tradisi yang menjadi ciri khas
lokalitas ini tergambar dalam tradisi puasa katerbi’en atau bisa disebut sebagai
puasa yang bertepatan dengan hari lahir seorang anak. Tradisi ini dilakukan oleh
orangtua khususnya seorang ibu ketika anaknya memiliki suatu hajat atau hal-hal
yang berkaitan dengan kebutuhan atau kepentingan anaknya demi menjalani
hidup di masa depan agar lebih mujur, untung, dan penuh berkah.

Penelitian ini akan mengungkap tentang sejarah ritual atau tradisi puasa
hari katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Barat. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha untuk menemukan konsep praktik dan resepsi
masyarakat desa Gapura Barat terkait dengan pelaksanaan ritual atau tradisi puasa
hari katerbi’en yang sudah lumrah dilakukan. Sedangkan untuk mendapatkan
informasi dan data, penelitian ini menggunakan teknik wawancara, rekam, simak,
dan dokumentasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskirptif, yaitu seluruh informasi dan data yang diperoleh akan dikumpulkan,
ditranskrip, lalu dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan akhir.

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari informan dapat disimpulkan
bahwa meskipun masyarakat desa Gapura Barat melaksanakan tradisi ritual puasa
hari katerbi’en tidak mengetahui dalilnya secara pasti dari Alquran dan hadis,
namun pelaksanaannya tetap diperolehkan. Sedangkan rujukan mereka yaitu
mengacu kepada keterangan dari para kiai dan ulama yang tentunya — para kiali
dan ulama — menggunakan landasan yang jelas dari Alquran dan hadis,
sebagaimana dalil puasa sunnah Senin dan Kamis yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW.

Kata kunci: Living Hadis, Puasa Sunnah, Puasa Hari Katerbi’en.
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ABSTRACT

The people of Gapura Barat village are part of the general population of
the Gapura sub-district, Sumenep district, Madura which has a distinctive tradition
as a characteristic of the locality. The tradition that become locality character is
reflected of the katerbi’en fasting tradition or can be refered to as fasting which
coincides with child’s birthday. This tradition is performed out by parents,
especially mothers when their children hace an intention or things related to the
needs or interests of their children in order to live in the future to be more
fortunate, luck, and full of blessings.

This study will reveal the history of the ritual or tradition of the katerbi’en
fasting performed out by the people of the West Gapura village. In addtion, this
study also seek to find out the concept of practice and reception of the Gapura
Barat’s people relates to the implementation of the ritual or tradition on the day of
katerbi’en fasting commonplace. While to obtain the information and data, this
study uses interview, recording, listening, and documentation techniques. This
study method uses a qualitative-descriptive, all of obtained information and data
will be collected, transcribed, and then analyzed to get the final conclusions.

From the result of the data analysis obtained from informants can be
concluded that although the people of Gapura Barat village performs aout the
ritual or tradition of the katerbi’en day fasting, exactly they do not know the
references from the Koran and hadith, but the implementation is still performed.
While their references refer to the information from kiai and teacher of course —
they — use a clear basi from the Koran and hadith, as an basic of Monday and
Thursday fasting performed by the Prophet Muhammad SAW.

Keyword: Living Hadith, Sunnah Fasting, Katerbi’en Fasting Day.

xii
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Segala puji Allah Yang Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya.
Berbahagialah Dia yang membuat rasi bebintang di langit dan menempatkan
pelita di dalamnya dan bulan yang bersinar. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,
yang diutus oleh-Nya dengan benar sebagai pembawa berita gembira. Dia
mengajak (untuk kembali) pada kebenaran dengan izin-Nya, dan pelita yang
bercahaya. Salawat dan salam semoga dilimpahkan kepada beliau besera keluaga
dan para sahabatnya.

Dengan berkah Nabi Muhammad SAW diutus ke muka bumi, Kkita bisa
menikmati dunia yang begitu terang-benderang penuh cahaya ilmu pengetahuan
dan budi pekerti (moral kehidupan) menyinarkan cahaya peradaban yang lebih
mulia bagi kehidupan kita, umat manusia. Begitu juga berkah beliau diutus ke

dunia, kita bisa membedakan antara yang baik dan buruk.

Tanpa kuasa Allah SWT skripsi ini tidak mungkin bisa diselsaikan secara
baik sesuai prosedur ilmiah yang berlaku. Begitu juga, tanpa ada bantuan dari para
dosen di lingkup perguruan tinggi Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikian Islam UIN Sunan Kaliajaga Yogyakarta — khususnya dosen
pembimbing Dr. Nurul Najwah, M.Ag. yang telah banyak memberikan cahaya
keilmuan — tidak mungkin rasanya skripsi ini dilaksanakan dan dirampungkan.
Upaya pelaksanaan penelitian ini sebagai suatu khidmat mahasiswa untuk
memajukan ilmu pengetahun dan peradaban, khususnya terkait dengan nilai-nilai
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dari beberapa hadis yang banyak dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia yang
beragama Islam dalam kehidupan sehari-harinya.

Tidak lupa saya ucapkan banyak terimakasih kepada dosen pembimbing,
Dr. Nurul Najwah, M.Ag. yang telah banyak memberikan masukan, saran, dan
motivasi dalam proses penyelesaian skripsi ini. Begitu juga saya ucapkan
terimakasih kepada ketua jurusan llmu Hadis, dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, para dosen, dan seluruh civitas akadmika UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang tidak bisa disebutkan secara perorangan. Tidak lupa juga saya
ucapkan terima kasih kepada teman angkatan satu jurusan, teman kelas, senior,
junior, dan seluruh teman-teman di lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
teman-teman di seantergo jagat raya di mana pun berada, sekali lagi saya ucapkan

banyak terima kasih atas perjumpaan dan motivasi hidup yang telah diberikan.

Yogyakarta, 5 Agustus 2022
Penulis,

NIM. 17105050068
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebuah tradisi menarik tentang puasa bisa dijumpai di lingkungan
masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep. Di
lingkungan desa ini, masyarakat memiliki tradisi menarik, yaitu melakukan ritual
puasa katerbi’en.! Secara umum, masayarakat setempat melakukan puasa hari
kelahirannya bukan hanya dilakukan oleh dirinya sendiri, namun juga dibantu

oleh sanak familinya.

Biasanya, orangtua memiliki peran penting dalam membantu puasa
katerbi’en, Khususnya seorang ibu bagi anaknya selain memang ayahnya juga ikut
melakukan puasa katerbi’en anak-anaknya. Satu alasan masyarakat setempat
melakukan ritual puasa katerbi’en — yang dibantu oleh orangtua khususnya ibu
kandung, yaitu karena diyakini bahwa segala ucapan (doa) seorang ibu bagi anak-

anaknya mudah dikabulkan oleh Allah SWT.

Tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura
Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep ini merupakan bukan puasa wajib

sebagaimana pada umumnya seperti puasa Ramadan. Tradisi ini tidak ada

! Katerbi’en merupakan istilah yang digunakan untuk sesuatu yang baru muncul, seperti
ketika matahari terbit, pohon padi yang baru mengeluarkan bulir, atau bayi ketika lahir. Acuan
kata katerbi’en di sini digunakan untuk bayi (anak) yang baru lahir atau hari kelahiran seseorang
(bayi). Katerbi’en lebih mengacu pada hitungan hari yang dalam satu bulan ada 4 hari katerbi’en
dan dalam setahun ada 48 hari katerbi’en.



sangkut-pautnya dengan perintah puasa wajib pada bulan Ramadan, tetapi

masyarakat tetap melakukannya sebagai ritual kehidupannya.

Umat Islam diwajibkan berpuasa pada bulan Ramadan, sedangkan selain
bulan tersebut bernilai sunnah jika ada dalil (hadis) yang menyatakannya, jika
dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan tidak mendapat pahala dan
tidak berdosa. Sementara jika berpuasa tanpa berlandaskan sebuah dalil — baik Al-
Quran atau hadis — maka dianggap sebagai perbuatan bid’ah (mengada-ada).

Sedangkan pelaku bid’ah dikatakan sebagai orang sesat, dan tempatnya di neraka.

Rujukan tentang dalil puasa wajib di bulan Ramadan terdapat dalam al-

Quran surah Al-Bagarah ayat 183-185, Allah SWT berfirman:

G\&j J;-% \fj gﬂ ‘_A/& ‘L\@Jﬁvgoﬁd\swﬁ u:j..\af» L:fj
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“Wahai orang-orang yang beriman, puasa telah diwajibkan kepada
kalian sebagaimana puasa diwajibkan bagi orang-orang yang
beriman sebelum kalian agar kalian bertakwa.””2

2 QS. Al-Bagarah:183.



“Pada beberapa hari tertentu, maka barang siapa di antara kalian
ada yang sakit atau sedang dalam perjalanan — lalu berbuka puasa —
maka (wajib baginya mengganti puasa) sebanyak yang ditinggalkan
itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) harus membayar
denda, yaitu memberi makan bagi satu orang miskin. Barang siapa
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagi kalian jika

kalian mengetahui.”

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).”*

Rujukan atau dalil puasa Ramadan yang dilakukan oleh masyarakat desa
Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep juga mengacu pada ayat Al-
Quran tersebut. Rujukan puasa wajib di bulan Ramadan ini tidak hanya dijadikan
dasar berpuasa oleh mereka, tetapi oleh umat Islam secara umum di seluruh dunia.
Dengan kata lain, mereka melakukan puasa wajib di bulan Ramadan memang ada

dalil yang mewajibkannya yaitu Al-Quarn surah al-Bagarah ayat 183-185.

Selain ada perintah kewajiban berpuasa di bulan Ramadan penuh, juga ada
beberapa puasa yang memang disunnahkan dalam ajaran Islam, seperti puasa pada
bulan Syawal, puasa Arafah, dan beberapa puasa sunnah lainnya. Masyarakat desa
Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep juga mengetahui tentang
kesunnahan puasa-puasa tersebut, namun juga tetap melakukan ritual puasa

katerbi’en.

3 QS. Al-Bagarah:184.

4 QS. Al-Bagarah:185.



Dalil tentang puasa bulan Syawal merujuk pada sebuah hadis Ibnu Majah.
“Telah menceritakan kepada kami yaitu Ali bin Muhammad, Abdullah bin Umair,
dari Sa’ad bin Sa’id, dari Umar ibn Tsabit, dari Abi Ayyub berkata, Rasulullah
SAW telah bersabda. ‘Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadan kemudian
dilanjutkan berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka dia seperti berpuasa satu

tahun penuh.”

Sedangkan dalil kesunnahan puasa Arafah berdasarkan pendapat Imam
Nawawi dengan mengacu pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Qatadah, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda. “Puasa Asyuro menghapus satu
tahun dosa, puasa hari Arafah menghapus doa dua tahun, satu tahun yang telah
berlalu dan satu tahun yang akan datang.” Tetapi, bagi orang yang sedang berhaji
puasa Arafah tidak disunnahkan. Hal ini berdasarkan riwayat Ummu Al-Fadlol
binti Harits bahwa masyarakat berbeda pendapat tentang puasa Arafah bagi orang

yang melaksanakan ibadah haji.®

Tentunya, masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten
Sumenep memiliki rujukan dalam melakukan puasa katerbi’en dan mereka tidak
mau dikatakan sebagai pelaku bid’ah. Dengan kata lain, mereka tidak mungkin
melakukan suatu ritual tanpa mengetahui sumber hukumnya, baik berupa teks Al-

Quran, hadis atau ijma’ ulama’ (kesepakatan ulama). Hal ini yang menjadi acuan

5 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid AL-Qazwini Ibn Majah. Sunan Ibn Majah. (Jakarta
Selatan: Dar Al-Fikr, 2004), him. 547.

® Imam Abi Zakariya Muhyiddin bin Syarif Al-Nawawi, Kitabu Al-Majmu’, (Jiddah:
Maktabatu Al-Irsyad, 1970), juz 6, him, 428.



utama dan alasan penilitian ini untuk dilakukan, yaitu untuk mengetahui hakikat
puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Barat kecamatan

Gapura kabupaten Sumenep.

B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada latar belakang masalah yang sudah dijabarkan
tersebut, maka ada beberapa persoalan yang perlu digali terkait tradisi puasa
katerbi’en di lingkungan masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura
kabupaten Sumenep serta hubungannya dengan teks Al-Quran, hadis, atau ijma’
ulama’ sebagai landasan dalam beragama Islam. Berdasarkan latar belakang

tersebut, ada dua persoalan pokok yang akan diteliti, di antaranya yaitu:

1. Bagaimana sejarah tradisi ritual puasa katerbi’en yang dilakukan oleh
masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten

Sumenep?

2. Bagaimana praktik dan resepsi masyarakat desa Gapura Barat
kecamatan Gapura kabupaten Sumenep terhadap tradisi puasa

katerbi’en?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebagai sebuah kajian ilmiah, penelitian ini memiliki tujuaan dan
kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan dan menghasilkan kegunaan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat secara umum.



1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengungkap sejarah tradisi ritual puasa katerbi’en yang
dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura

kabupaten Sumenep.

b. Untuk mengeksplor praktik dan resepsi masyarakat desa Gapura
Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep terhadap tradisi

puasa katerbi’en.

2. Kegunaan Penelitian

Selain memiliki tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini juga
memiliki kegunaan, baik kegunaan yang bersifat akademik (pendidikan)

maupun praktik. Beberapa kegunaan penelitian ini yaitu:

a. Akademis

1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi kalangan akademisi dan
pemerhati keislaman tentang ritual puasa katerbi’en dan
hubungannya dengan dalil yang menjadi rujukan dalam
penerapan syariat agama Islam, baik berupa teks Al-Quran,
hadis, atu ijma’ ulama’.

2) Sebagai media penambah khazanah ilmu pengetahuan dan
memperluas wawasan bagi para peneliti tentang keislaman,

khususnya ritual puasa katerbi’en.



b. Praktis
1) Memberikan pemahaman bagi masayarakat tentang ritual puasa
katerbi’en.
2) Menjadi rujukan dan masukan bagi tokoh agama dan
masyarakat secara luas mengenai ritual puasa katerbi’en, secara
khusus bagi masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura

kabupaten Sumenep dan sekitarnya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan yang melatar
belakanginya, salah satunya termasuk kasus yang sudah dijabarkan sebelumnya
pada bagian pendahuluan. Selain itu, penelitian ini masih belum ada yang
melakukannya. Meskipun beberapa peneliti melakukan penelitian tentang
implementasi hadis, penelitian ini lebih fokus pada tradisi puasa katerbi’en yang
dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten
Sumenep dan hubungannya dengan teks Al-Quran, hadis, atau ijma’ ulama’
sebagai rujukan dalam syariat Islam. Ada beberapa penelitian terdahulu terkait
living hadis memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya yaitu sebagai

berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fajar Fauzi Raharjo dan
Muhammad Nur Faizin dengan judul Living Hadits di MA (Madrasah Aliyah
Darussalam, Depok, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang

penerapan living hadits dalam pendidikan, tepatnya di MA Darussalam, Depok,



Sleman, Yogyakarta. Penerapan ini menggunakan suatu hadits yang berkaitan

dengan dunia pendidikan.

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa MA Darussalam
menerapkan living hadits pada kehidupan sehari-hari para peserta didik. Ada dua
konsep penerapan hadits di MA Darussalam, yaitu: lisan dan tulisan. Dalam
tradisi lisan, hadits dihidupkan dengan cara membaca shalawat setiap malam
Jumat (shalawat simtudduror). Sedangkan dalam tradisi tulisan, hadits dihidupkan

dalam bentuk kaligrafi dan hiasan motivasi di tempat-tempat yang strategis.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Yasin dengan judul Tradisi
“Zuwaj” Masyarakat Koja Kota Semarang (Studi Living Hadits). Penelitian ini
dilakukan di lingkungan masyarakat suku Koja terkait implementasi hadis tentang
pernikahan. Koja Islam merupakan salah satu suku imigran yang ada di Indonesia

yang memiliki nenek moyang para saudara dan pendakwah Islam di tanah Jawa.

Hasil penelitian living hadits ini menunjukkan bahwa sistem pernikahan
(zuwaj) di lingkungan masyarakat Koja diawali sebagaimana dianjurkan dalam
agama lIslam, yaitu dengan cara ra aruf (perkenalan/tanpa pacaran sebagaimana
umumnya anak muda), lalu dilanjutkan dengan prosesi khitbah kemudian akad

nikah. Pada prosesi nikah diawali dengan akad yang dilaksanakan oleh

" Fajar Fauzi Raharjo dan Muhamad Nur Faizin, Misykat (Living Hadits di MA
(Madrasah Aliyah) Darussalam, Depok, Sleman, Yogyakarta, (Vol. 03, Nomor 02, Desember
2018), him. 185-204.



masyarakat Koja di rumah mempelai perempuan pada hari Jumat. Hal ini

dilakukan karena hari Jumat merupakan hari terbaik di antara hari-hari yang lain.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hanafi yang berjudul
Tradisi Shalat Kajat di Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk Kranggilan
Gantiwarno Klaten (Studi Living Hadits). Penelitian ini menganalisa terkait
dengan tradisi masyarakat Dukuh Teluk Kranggailan Gantiwarno Klaten, yaitu

melaksanakan shalat kajat pada bulan Suro (Muharram).

Dari hasil kajian living hadits ini diketahui bahwa masyarakat Dukuh
Teluk Kranggilan Gantiwarno Klaten malaksanakan shalat kajat di bulan Suro
sebagai ajang untuk mendekatkan diri kepada Allh SWT, serta sebagai upaya
untuk mendalami agama dengan cara mengaji (membaca Al-Quran), di sisi lain
juga dijadikan sebagai kesempatan untuk menjalin tali persaudaraan
(silaturrahmi) antar warga (jama’ah) sikap solidaritas untuk penyatuan umat

sehingga bisa mewujudkan cita-cita kerukunan dalam bermasyarakat.®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ita Fatmawati dengan judul
Implementasi Hadis Etika Berpakaian (Studi Living Hadis pada Jama’ah Majels
Taklim Al-Kahfi Salatiga). Penelitian ini dilaksanakan untuk menelusuri tentang

cara berpakaian para jama’ah taklim Al-Kahfi di Salatiga.

8 Fahmi Yasin, Tradisi “Zuwaj” Masyarakat Koja Kota Semarang (Studi Living Hadits),
(Semarang: Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2018).

® Muhammad Hanafi, Tradisi Shalat Kajat di Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk
Kranggilan Gantiwarno Klaten (Studi Living Hadits), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013).



Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa implementasi hadis
bagi etika berpakaian pada komunitas jama’ah taklim Al-Kahfi ini benar-benar
dipraktikkan dengan benar sesuai dengan keterangan yang ada dalam hadis.
Faktor yang mempengaruhi memilih model pakaian pada Jama’ah Al-Kahfi yaitu
keluarga, lingkungan dan teman, dan diri sendiri berpengaruh dalam memilih
model pakaian. Motivasi berpakaian syar’i dan bercadar karena alasan masa lalu
mereka yang membuat tidak nyaman ketika berpakaian sehingga saat berpakaian
syar’i akan mendorong untuk memperbaiki diri dari masa lalu (hijrah). Motivasi
ini suatu tindakan harapan di masa depan setelah melakukan hijrah yaitu karena

ingin mengharapakan ridho Allah dan ketaatan dalam beragama.

Dalam analisis living hadis, cara berpakaian komunitas Al-Kahfi
merupakan hasil praktik dari hadis dan ajaran-ajaran Rasulullah SAW. Yang
mana dalam living hadis ini menghubungkan antara teks dan praktik cara
berpakaian yang benar dan praktik berpakaian tersebut dilandasi oleh hadis-hadis.
Untuk keunikan berpakaian sama dengan wanita muslimah lainnya yaitu memakai
gamis longgar yang didobeli celana legging, kaos kaki, lengannya masih didobeli
handsock, jilbab yang dipakai menutupi dada dan pantat untuk bagian muka
mereka memilih jilbab yang pet-nya menutupi jidat dan cadar yang dipakai

modelnya cadar bertali karena cara memakainya lebih simpel.*°

10 1ta Fatmawati, Implementasi Hadis Etika Berpakaian (Studi Living Hadis pada
Jama’ah Majelik Taklim Al-Kahfi Salatiga, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Salatiga, 2019).
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Beberapa penelitian tersebut memiliki kesamaan objek penelitian, yaitu
tentang kajian living hadis. Yang mana kajian living hadis sebelumnya mengacu
pada hadis tentang sholat kajat pada bulan Suro yang dilakukan oleh masyarakat
Dukuh Teluk Kranggailan Gantiwarno Klaten dan living hadis tentang tatacara
berpakaian yang dilakukan oleh jama’ah majelis Taklim Al-Kahfi di Salatiga.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu kajian living hadis terkait dengan
tradisi tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Bara

kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.

E. Kerangka Teori

1. Sosial Profetik

Penelitian ini akan menggunakan teori ilmu sosial profetik yang
digagas oleh Kuntowijoyo. Sosiologi profetik atau dikenal sebagai ilmu-
ilmu sosial profetik merupakan disiplin yang tidak sekadar menjelaskan
dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberikan petunjuk pada arah
tranformasi itu dilakukan, tujuan, dan pelakunya. Oleh sebab itu, ilmu
sosial profetik tidak hanya membawa misi perubahan sosial tapi juga
mengubah Dberdasarkan cita-cita etik dan profetik tertentu. Dalam
pemahaman ini, maka sosial profetik memuat kandungan nilai dari cita-

cita perubahan yang diidamkan oleh suatu masyarakat.!

11 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistimelogi, Metodologi, dan Etika, (Jakarta:
Teraju, 2004), him. 91.
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Dengan kata lain, sosial profetik merupakan suatu teori ilmu sosial
Islam yang mana tujuannya agar menuju pada aktualisasi amal secara
efektif dan efisien pada beberapa kondisi dan kenyataan kehidupan sosial
yang baru. Selain itu, sosial profetik juga tidak mengabaikan urgensitas
analisis kultrual menjadi bagian yang penting dalam realitas kehidupan
sosial. Intinya, sosial profetik ini merupakan ilmu sosial yang menjadikan
nilai-nilai nromatif Islam sebagai landasan keilmuan sehingga dapat
diaktualisasikan dan menjadi petunjuk bagi perilaku dan aksi sosial

(masyarakat).

Sosial profetik berkeinginan untuk mencari kelebihan dari masing-
masing paradigma, karena tidak mungkin di tengah persoalan yang sangat
kompleks ini hanya berlandaskan pada satu teori atau suatu paradigma
saja. Kelebihan yang dimiliki pada paradigma sosial, yang sangat
terpengaruh oleh positivisme terletak pada netralitas dan objektivitas.

Tetapi kelemahannya tidak bisa melihat pada sisi histrois objek kajian.

Untuk itu, paradigma definisi sosial atau yang bisa kita sebut
sebagai paradigma interpretatif bisa diadopsi sebagai suatu paradigma ilmu
untuk memahami kenyataan sosial. Proses memahami itu perlu
memasukkan pendekatan hermeneutik dan fenomenologi agar realitas bisa
didekati secara lebih mendalam. Baru setelah itu kemudian masuk pada

pendekatan kritis untuk memahami dinamika masyarakat. Sementara

12



sosiologi pun tidak berhenti hanya sekadar sebagai ilmu deskriptif tapi

juga mampu melakukan perubahan sosial secara positif.*?

Teori ini digunakan sebagai langkah penelitian karena dalam
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat desa Gapura Barat memiliki
hubungan yang erat. Scott (2012) menganggap bahwa spiritual keagamaan
yang dilakukan oleh suatu masyarakat jika dilihat dari tindakan-
tindakannya terdapat kesepakatan yang luas bahwa individu merupakan

pencipta dan sekaligus produk dari realitas kehidupan sosialnya.'®

Selain itu, dalam realitanya tindakan sosial masyarakat merupakan
bagian dari agama yang dianutnya. Dalam kajian sosiologi agama,
dinyatakan bahwa agama sebagai motivator tindakan sosial.!* Segala
sesuatu yang dipahami dan dihayati sebagai agama oleh seseorang, sangat
bergantung pada latar belakang kepribadiannya. Hal ini membuat adanya
perbedaan tekanan penghayatan dari satu orang ke orang lain, dan
membuat agama menjadi bagian yang sangat mendalam dari kepribadian
atau privasi seseorang. Dengan pendekatan sosial profetik ini,
memungkinkan untuk mengetahui sejauh mana interaksi antara norma adat

dan agama (realisasi nilai hadis) dalam masyarakat Gapura Barat dapat

2 prof. Dr. H.M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama
dalam Interaksi Sosial, (Jakara: Kencana, 2015), him. 50-51.

13 John Scott, Teori Sosial Masalah-Masalah Pokok dalam Sosiologi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him. 33.

14 Dr. H. Dadang Kahmad, M.Si., Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 161.
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diketahui dengan jelas, termasuk di antaranya tentang tradisi puasa
katerbi’en yang sudah menjadi tradisi atau ritual sosial di lingkungan

masyarakat setempat.

2. Living Hadis

Istilah living hadis dipopulerkan kembali oleh para dosen tafsir
hadis (saat ini menjadi prodi ilmu Al-Quran dan hadis dan prodi ilmu
hadis) UIN Sunan Kalijaga melalui buku Metodologi Penelitian Living Al-
Quran dan Hadis. Sebelumnya, istilah ini dikenalkan oleh Barbara Metcalf
melalui artikelnya yang berjudul Living Hadits in Tablighi Jamaah.
Bahkan lebih jauh lagi, term ini merupakan kelanjutan dari istilah living
sunnah, bahkan sebelumnya yaitu praktik sahabat dan tabiin dengan tradisi
Madinah yang digagas oleh Imam Malik.™

Living hadis adalah suatu bentuk resepsi — penerimaan, tanggapan,
respons — atas teks hadis yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
yang terwujud dalam praktik, ritual, tradisi, atau perilaku masyarakat.®
Dengan kata lain, istilah living hadis ini bagian dari cara masyarakat (umat
Islam) dalam mengimplementasikan sebuah hadis menjadi sebuah aktivitas
dalam kehidupannya.

Ada banyak perilaku masyarakat (umat Islam) pada dasarnya

dipengaruhi oleh agama yang dianutnya, namun kadang mereka tidak

15 Dr. Saifuddin Zuhri, M.A. & Subkhan Kusuma Dewi, M.A., M.Hum,. Living Hadis
Praktik, Resepsi, Teks dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018), him. 4.

16 Dr. Saifuddin Zuhri, M.A. & Subkhan Kusuma Dewi, M.A., M.Hum,. Living
Hadis: ......,him. 15.
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menyadarinya. Seperti hal tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan oleh
masyarakat desa Gapura Barat tentunya juga dipengaruhi oleh agama yang
dianutnya. Dengan mengacu pada hal tersebut, teori sosial-keagamaan
memiliki korelasi yang bisa dipadukan dengan living hadis.

Dengan teori living hadis ini akan berusaha untuk disingkap suatu
hadis yang menjadi landasan pelaksanaan puasa katerbi’en yang sudah
lumrah dilakukan oleh masyarakat di desa Gapura Barat. Dengan kata lain,
ada suatu hadis yang menjadi cerminan pelaksanaan puasa katerbi’en.
Teori living hadis ini menjadi landasan teori kedua setelah teori sosial
profetik yang sistemnya berkebalikan.

Dalam teori living hadis, kajian teoritisnya dirujuk dari sumber
hadis yang kemudian diimplementasikan olenh masyarakat desa Gapura
Barat. Sedangkan teori sosial profetik akan melihat aktivitas sosial puasa
katerbi’en sebagai suatu ritual atau tradisi yang memiliki rujukan nilai-
nilai normatif atau ajaran Islam sebagai sebagai landasan keilmuan
sehingga dapat diaktualisasikan dan menjadi petunjuk perilaku dan aksis

sosial.

. Metode Penelitian

Penelitian merupakan langkah untuk menemukan sebuah bukti kebenaran

tentang suatu hal dengan berdasarkan pada data-data sebagai bukti validates

kebenaran suatu peristiwa. Sedangkan untuk mendapatkan data yang benar dan

validitasnya bisa dipercaya, maka diperlukan sebuah metode sebagai penunjang

keberhasilan suatu penelitian yang sifatnya ilmiah.
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1. Jenis Penelitian

Salah satu penunjang sebuah penelitian ilmiah, transparansi dalam
penentuan langkah-langkahnya menjadi hal yang sangat penting. Dalam
penelitian ini akan digunakan jenis penelitian kualitatif. Salah satu alasan
jenis penelitian ini digunakan yaitu karena sumber data yang digunakan
berupa pernyataan (kata-kata), observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan
alasan ini, jenis penelitian kualitatif sangat mendukung atas pelaksanaan

penelitian yang akan dilakukan ini.

Menurut Sukmadinata, penelitian dengan pendekatan kualitatif
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang baik secara individual atau kelompok.
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat
induktif, peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari
data atau dibiarkan terbuka untuk diinterpretasi. Data dihimpun dengan
pengamatan secara saksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang rinci
disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil

analisis dokumen dan catatan-catatan.’

17'N.S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian memberikan deskripsi,
eksplanasi, prediksi, inovasi, dan juga dasar-dasar teoritis bagi pengembangan pendidikan,
(Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 60.
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Begitu juga menurut Meleong, penelitian kualitatif berusaha untuk
memahami tentang subjek penelitian termasuk di antaranya seperti pelaku,
pandangan, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara alami
(natural).’® Kasiram juga menegaskan bahwa penelitian Kualitatif
digunakan untuk memahami, mencari makna di balik data, dan
menemukan kebenaran di dalam data.’® Berdasarkan penjelasan ini,
penelitian kualitatif sangat menunjang untuk digunakan dalam penelitian

karena sangat mendukung terhadap proses penelitian yang sifatnya ilmiah.

2. Sumber Data

Untuk menunjang dalam merealisasikan penelitian ilmiah, dalam
penelitian ini akan digunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data Primer
Data primer dalam penelitian yaitu masyarakat desa Gapura

Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep sekaligus menjadi

subjek penelitian. Sedangkan metode penentuan subjek dalam

penelitian ini dilakukan dengan cara memilih subjek tertentu yang
dianggap bisa mewakili dari sekian sampel yang akan diambil dari
lapangan (populasi). Dalam metode penelitian, teknik ini dikenal

dengan istilah purposive sampling. Teknik ini merupakan cara

18 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2011), him. 6.

19 M Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Malang
Press, 2010), him. 176.
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untuk mengambil sampel penelitian dengan tujuan tertentu, seperti

keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dalam proses penelitian.

Populasi penelitian adalah sekelompok subjek atau data
dengan karakteristik tertentu. Sedangkan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(tertentu).? Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat desa

Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.

Dengan menggunakan metode purposive sampling ini, subjek
penelitian ini akan dipilih dari responden tertentu yang pernah
melakukan tradisi puasa katerbi’en dan masyarakat yang
memahami tentang tradisi puasa katerbi’en. Subjek penelitian
(responden) sebagai sampel dari populasi yang dipilih terdiri dari
dua kalangan, yaitu: kalangan masyarakat biasa dan tokoh agama.
Sebagai sumber data, penjelasan atau keterangan masyarakat akan

dikumpulkan dengan teknik wawancara.

Data Sekunder

Selain itu, untuk menunjang kredibilatas penelitian ini, selain
menggunakan sumber data primer juga akan digunakan sumber
data sekunder yang berupa buku-buku, kitab salaf, Al-Quran, dan

hadis. Data-data ini — primer dan sekunder — dikumpulkan dan

20 Firdaus Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish,

2018), him. 99.
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dianalisis sambil berjalan sejak bulan Februari 2021 dan
diperkirakan hingga bulan November 2021. Sedangkan untuk fokus
analisisnya akan dilakukan pada bulan Maret 2022. Dengan kata
lain, pengumpulan data dan proses analisisnya akan menghabiskan

waktu sekitar empat belas bulan berjalan.

3. Jenis Data

Jika mengacu pada sumber data yang digunakan dalam penelitian,
maka penelitian ini memiliki dua jenis data, yaitu lapangan dan literatur.
Jenis data lapangan, yaitu keterangan atau penjelasan yang didapatkan dari
masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang memanfaatkan sumber
data dengan cara observasi lapangan, wawancara, dan pengenalan terhadap
karakteristik kepribadian subjek.?* Sedangkan data literatur digunakan

untuk memperkuat atau mendukung data yang dihasilkan dari lapangan.

4. Metode Pengumpulan Data

Selain teknik penentuan subjek dengan pendekatan penelitian yang
akurat, sebuah penelitian ilmiah memerlukan teknik dalam pengumpulan
data agar validatas data yang diperolen bisa dipercaya dan

dipertanggungjawabkan secara logis-akademis. Berikut beberapa hal yang

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 15.

19



akan dilakukan dalam penelitian ini dalam rangka pengumpulan data,

yaitu: observasi, interview, dan dokumentasi.

a. Observasi

Proses observasi dalam penelitian ini dilakukan lebih awal
guna memahami situasi dan kondisi lapangan di daerah desa
Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep. Observasi
adalah teknik dalam pengumpulan bahan keterangan yang
dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara tersistem
terhadap suatu fenomena yang dijadikan sasaran dalam sebuah

penelitian.??

Dengan metode observasi, penelitian yang dilakukan ini akan
mendapatkan data dan sumber data yang lebih akurat dan terukur
dengan menyesuaikan pada kebutuhan penelitian. Metode ini
merupakan cara yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif-
deskriptif sebagai langkah awal meskipun juga kadang bersamaan

dengan dugaan-dugaan dasar atas hasil penelitian (hipotesis).

b. Interview

Guna mendapatkan data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan, penelitian ini  menggunakan teknik

22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him.
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interview (wawancara). Teknik wawancara ini digunakan agar
memperoleh informasi yang lebih komprehensif sebagai data
penelitian. Arikunto menjabarkan bahwa wawancara merupakan
sebuah dialog (tanya-jawab) yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi.?

Dalam metode wawancara ini akan digunakan pertanyaan-
pertanyaan yang paling dasar dan tersetruktur terkait penelitian ini
agar mendapat informasi yang akurat. Selain itu, juga akan
dilakukan dialog lebih lanjut tentang puasa katerbi’en.
Pengumpulan data dengan wawancara ini akan memilih beberapa
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan masyarakat yang melakukan
ritual tersebut dengan menyesuaikan pada teknik penentuan subjek,

yaitu technical sampling.

Dari sumber data akan diambil beberapa sampel sebagai
subjek di antaranya yaitu dua tokoh agama dan satu sampel
masyarakat tiap kepala keluarga (KK) dari empat (4) dusun.
Masing-masing dusun akan dipilih satu informan perempuan yang
akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Empat dusun tersebut

yaitu dusun Polalang, Caremi, Pajagalan, dan Gunung.

23 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 127.
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c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data selain dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara, juga proses dokumentasi menjadi bagian
dari teknik pengumpulan data. Dokumen merupakan catatan suatu
peristiwva yang sudah berlalu. Sedangkan dokumen bisa berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.?*
Dalam penelitian ini juga digunakan transkripsi dari hasil

wawancara sebagai bentuk dokumentasi data.
5. Teknik Analisis Data

Penelitian ilmiah tidak hanya data yang dikumpulkan harus
menggunakan metode yang terstruktur, tetapi data yang sudah berhasil
dikumpulkan juga memerlukan teknik ketika akan menganalisisnya. Tentu
tidak bisa dikatakan sebagai penelitian ilmiah jika pengumpulan data
dalam sebuah penelitian tidak mengikuti prosedur yang sistematis dan bisa
dipertanggungjawabkan, terlebih dalam teknik analisis data. Dengan kata
lain, teknik analisis data sangat menentukan atas keberhasilan suatu

penelitian ilmiah.

a. Pengumpulan Data

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 329.
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan secara tersistem dan
terstruktur, yaitu melalui teknik observasi, interview (wawancara),
dan dokumentasi. Teknik ini digunakan agar data yang didapatkan

bisa dipertanggungjawabkan keilmiahannya.

. Reduksi Data

Sebagai penelitian yang sifatnya harus rinci dan terencana
(sistematis), maka data dalam penelitian ini difokuskan pada
persoalan tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat
Gapura Barat. Tujuan ini dilakukan agar ketika melakukan analisis

bisa terfokus pada penelitian.

Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
deskriptif dari hasil pengumpulan data. Dengan kata lain, data yang
dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif yang bisa dijadikan
sebagai langkah untuk menghasilkan kesimpulan tentang tradisi
puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura

Barat.

. Penarikan Kesimpuan

Penarikan keismpulan merupakan bagian akhir dari penelitian
ini. Dalam penarikan kesimpulan ini dilakukan penyajian informasi

secara keseluruhan dari hasil data yang dikumpulkan lalu dianalisis

23



secara ilmiah. Namun, penarikan kesimpulan dilakukan tetap
dengan memerhatikan keabsahan dan validitas data yang telah

dikumpulan sebelum dianalisis.

G. Sistematika Pembahasan
Pada bagian ini akan dijelaskan gambaran dan prosedur secara umum
terkait pembahasan penelitian tentang tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan
olen masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian, di

antaranya yaitu:

Pertama, bab | yang memaparkan tentang latar belakang masalah
penelitian. Selain itu juga ada rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan sebagaimana
dijelaskan ini. Hal ini dilakukan demi mengarahkan para pembaca agar mudah

memahami alurnya terlebih dahulu.

Kedua, bab Il menjelaskan tentang letak geografis siatua asi sosial
masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep. Selain itu
juga dijelaskan mengenai kondisi sosial-budaya masyarakat desa Gapura Barat
kecamatan Gapura kabupaten Sumenep. Bagian ini merupakan sebuah pengenalan
tentang kondisi alam dan situasa sosial masyarakat yang menjadi subjek dalam

penelitian ini.

Ketiga, bab I1l akan mengeskplor tentang dalil atau rujuakan tradisi ritual

puasa katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat. Bagian ini merupakan
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pengenalan tentang tradisi ritual puas katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat

desa Gapura Barta kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.

Ketiga, bab IV menyajikan hasil data penelitian yang dilakukan dengan
cara menganalisa dan membahasnya secara ilmiah. Dengan kata lain, bagian ini
merupakan sebagai jawaban atas masalah yang telah dirumuskan pada bagian
pendahuluan, yaitu tentang tradisi puasa katerbi’en yang dilakukan oleh

masyarakat desa Gapura Barat kecamatan Gapura kabupaten Sumenep.

Keempat, bab V sebagai penutup dari hasil olah data (analisa dan
pembahasan) penelitian. Bagian ini merupakan pengambilan kesimpulan sebagai
penutup dan dilengkapi dengan saran-saran yang konstruktif serta memungkinkan

untuk dilakukan lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Masyarakat desa Gapura Barat memiliki tradisi ritual puasa katerbi’en,
yaitu puasa yang dilaksanakan bertepatan atau memang sengaja dilakukan pada
hari lahir seorang. Tradisi ritual puasa katerbi’en ini dilakukan secara turun-
temurun. Atas perilaku ini, tidak banyak mendapat beda pendapat di lingkungan
desa Gapura Barat, karena tentunya di berbagai desa yang lain sebagian juga
melaksanakan ritual puasa ini. Sehingga, masyarakat menganggap bahwa ritual ini

hukumnya boleh dilaksanakan, tidak haram.

Sedangkan landasan hukum yang digunakan oleh masyarakat desa Gapura
Barat ini secara tidak langsung berdasarkan atas perkataan para kiai atau ulama.
Namun para kiai atau ulama ini melandaskan perkataan mereka pada dalil-dalil
yang kuat, yaitu hadis. Sehingga dengan landasan beberapa hadis ini, tradisis
ritual puasa katerbi’en memiliki fondasi hukum yang cukup kuata untuk terus

dilaksanakan dan dipraktikkan oleh masyarakat.

Dalil hadis yang menjadi rujukan pelaksanaan tradisi ritual puasa
katerbi’en yaitu hadis tentang puasa hari Senin dan Kamis. Yang mana dalam
beberapa hadis dijelaskan bahwa Rasulullah SAW berpuasa pada hari Senin,
karena memang ada alasan lain juga sebab pada hari Senin merupakan hari
kelahiran beliau. Selain itu, masyarakat yang melaksanakan ritual puasa

katerbi’en ini meyakini bahwa doa orangtua mudah dikabulkan jika mendoakan
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anak-anaknya. Apalagi ditambah jika situasi berdoa itu dibarengi dengan cara

melaksanakan puasa akan lebih sangat mudah dikabulan doa-doa untuk anaknya.

Dalam hal pelaksanaannya, puasa katerbi’en ini dilakukan atas dasar
keinginan seorang anak dan orangtua sepakat (menyanggupi dengan ikhlas) untuk
berpuasa pada hari di mana anaknya dilahirkan. Namun, dari beberapa penjelasan
para tokoh masyarakat dan kiai, pelaksanaan puasa katerbi’en ini jangan sampai
diniati melakukan puasa untuk anaknya, jika hal demikian terjadi maka hukumnya
tidak boleh. Dengan kata lain, sebagaimana banyak dilakukan oleh masyarakat
desa Gapura Barat, tradisi ritual puasa ini dianggap sebagai media berdoa agar
lebih mustajab selain memang mengharap barokah dari Rasulullah SAW yang
juga senang melaksanakan puasa pada hari Senin sebagai hari kelahirannya selain
memang pada hari juga sebagai hari di mana Alquran diturunkan dan beliu diutus

untuk umat manusia.

B. Saran

Penelitian tentang tradisi ritual puasa katerbi’en ini merupakan satu-
satunya kajian tentang living hadis yang berkaitan dengan praktik puasa sunnah
yang dilakukan oleh masyarakat muslim di desa Gapura Barat kecamatan Gapura
kabupaten Sumenep. Sementara penelitian-penelitian tentang living hadis yang
lain tentunya sudah banyak yang melakukannya. Maka dari itu, suatu tindakan
masyarakat yang tampak — secara umum dianggap — sebagai bid’ah oleh
kelompok Islam tertentu, belum itu sebagai bid’ah. Karena tindakan yang

dilakukan oleh masyarakat dalam hal kegamaan, khususnya agama Islam, tentu

70



memiliki landasannya masing-masing. Maka dari itu, penting kiranya penelitian-
penelitian lain — yang terkait dengan tindakan keagamaan masyarakat yang secara

jelas tidak ada di dalam Alquran dan hadis — untuk digalakkan.

Hal demikian perlu dilakukan agar masyarakat yang lain bisa memahami
konsep pemahaman dan resepsi suatu masyarakat dalam usaha untuk
mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam yang berdasarkan pada hadis tidak
menimbulakn fitnah. Penelitian tentang living hadis pada hakikatnya berusaha
untuk menemukan benang merah suatau tindakan masyarakat yang secara
langsung atau tidak langsung memiliki landasan hukum yang kuat, yaitu hadis

sebagai sumber kedua setelah Alquran dalam ajaran agama Islam.

Maka dari itu, penelitian living hadis atas tradisi ritual pelaksanaan puasa
katerbi’en yang dilakukan oleh masyarakat desa Gapura Barat ini merupakan
gerbang menunju ilmu pengetahuan yang praktis yang juga menuntuk para
peneliti lain untuk melakukan kajian living hadis lanjutan. Hal ini perlu dilakukan
agar segenap tindakan keagamaan suatu masyarakat mampu dipahami dan
dimengerti oleh masyarakat yang lain (secara luas), sehingga tidak memunculkan

fitnah dan tuduhan bid ah yang tidak memiliki argumen kuat.
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